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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pengaruh cara belajar terhadap kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1; 2) Pengaruh kontinuitas belajar terhadap 
kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian  Akuntansi Keuangan Menengah 1; 3) Pengaruh cara 
belajar dan kontinuitas belajar terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi 
Keuangan Menengah 1. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mengambil lokasi di 
kampus I Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu pendidikan Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 
2014 yang berjumlah 230 mahasiswa. sampel diambil sebanyak 139 mahasiswa dengan teknik proportional 
random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui dokumentasi dan angket yang sebelumnya telah 
diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi 
linier berganda, uji F, uji t, uji R2, dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi diperoleh 
persamaan regresi: Y = 6,935 + 0,396X1  + 0,543X2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) cara 
belajar berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi 
Keuangan Menengah 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,785 > 1,978 ( = 5%) dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. 2) Kontinuitas belajar berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS angkatan 2014. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,858 > 1,978 ( = 5%) 
dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 3) Cara belajar dan kontinuitas belajar berpengaruh signifikan 
terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. Berdasarkan uji F diperoleh F hitung > 
Ftabel yaitu 118,287 > 3,063 pada taraf signifikan 5%. 4) Variabel X 1 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 37% dan sumbangan efektif sebesar 23,5%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 63% dan sumbangan efektif sebesar 40%. 5) hasil perhitungan R 2 diperoleh 0,635, berarti 
63,5% kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 dipengaruhi 
oleh cara belajar dan kontinuitas belajar, sisanya sebesar 36,5% dipengaruhi variabel di luar 
penelitian. 
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This study aims to determine; 1) Effect of learning to learning difficulties in doing the exam Intermediate 
Financial Accounting 1; 2) The effect of continuity of learning on learning difficulties in doing the exam 
Intermediate Financial Accounting 1; 3) The influence of learning styles and continuity of learning on 
learning difficulties in doing the exam Intermediate Financial Accounting 1.  This type of research is 
quantitative descriptive. This study took place in the campus of the Faculty of Teacher Training and 
Education Program Accounting Education Muhammadiyah University of Surakarta. The population in 
this study were all students of the Faculty of Education Studies Program Accounting Education 
Muhammadiyah University of Surakarta Force in 2014, amounting to 230 students. samples taken as many 
as 139 students with proportional random sampling technique. The necessary data and documentation 
obtained through a questionnaire that has previously been tested by validity and reliability testing. Data 
analysis technique used is multiple linear regression, F test, t-test, R 2, and the relative contribution and 
effective. Results of regression analysis regression equation: Y = 6,935 + 0,396X1 + 0,543X2. 
conclusions of this study are: 1) how to learn a significant effect on learning difficulties in doing the exam 
Intermediate Financial Accounting 1 Accounting Education students FKIP UMS force in 2014. Based on 
t test obtained t > ttable is 6,785> 1,978 ( = 5%) and the significance value <0.05 is 0.000. 2) Continuity 
of learning significantly influence learning difficulties in doing the exam Intermediate Financial 
Accounting 1 Accounting Education students of UMS force FKIP 2014. Based on t test obtained t> t table 
is 9.858 > 1.978 ( = 5%) and a significance value <0.05 ie 0,000. 3) How to learn and continuity of 
learning significantly influence learning difficulties in doing the exam Intermediate Financial Accounting 1 
Accounting Education students FKIP UMS force in 2014.  Based on F test obtained Fcount >  Ftable is 
118.287> 3.063 at significance level of 5%. 4) Variable X1 gives the relative contribution by 37% and the 
effective contribution of 23,5%, relative contribution of 63% and the effective contribution of 40%. 5) 
The calculation results obtained R2 0.635, meaning 63.5% of learning difficulties in doing the exam 
Intermediate Financial Accounting 1 is influenced by the way of learning and continuity of learning, the 
remaining 36.5% influenced by variables outside the research. 
 





















Pesatnya perkembangan zaman di era globalisasi ini dibutuhkan adanya kesadaran tentang 
pentingnya pendidikan untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin maju. Negara kita 
mengalami perkembangan yang sangat pesat tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Hal 
ini membawa dampak kemajuan di berbagai bidang termasuk dalam  pendidikan. Permasalahan yang 
dialami oleh negara kita tampak jauh dari pada negara lainnya  yaitu ditunjukkan dengan rendahnya 
kualitas pendidikan di negara kita ini. Pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa juga 
sekaligus meningkatkan harkat dan martabat manusia. Dengan pendidikan yang maju dapat 
berdampak positif bagi negara khususnya generasi muda untuk meningkatkan kualitas, sehingga tidak 
ketinggalan oleh negara lainnya. Selain itu, pendidikan harus dilaksanakan di berbagai jalur untuk 
mendapatkan SDM yang berkualitas, berkompetensi, dan kritis agar mampu bersaing dengan negara-
negara lain yaitu dengan pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan informal. 
Pendidikan formal pada Lembaga Pendidikan Tinggi khususnya di Universitas, pelaksanaan 
pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai masalah  seperti kesulitan mahasiswa dalam belajar. 
Djamarah (2002: 201), mengungkapkan bahwa “Kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak didik 
tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam 
belajar”. Pada kenyataannya mahasiswa tidak dapat menyelesaikan pendidikan tepat waktu sesuai 
periode yang sudah ditentukan. Padahal efisiensi belajar merupakan sesuatu yang didambakan oleh 
mahasiswa. 
Menurut Syah (2004: 165), “Kesulitan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
rendahnya itelektual dan intelegensi mahasiswa, cara belajar yang kurang efektif,  labilnya emosi 
sehingga sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar, kurangnya minat belajar, dan rendahnya kesadaran 
pentingya belajar berkelanjutan”. Dari beberapa faktor tersebut diambil  cara belajar dan kontinuitas 
belajar sebagai faktor penduga yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa.  
Cara belajar merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa. 
Salam (2004: 3) yang mengemukakan bahwa “Cara belajar adalah suatu rangkaian kegiatan seseorang 
yang bersifat individual yang berhubungan dengan aspek khusus tertentu seperti kebiasaan membaca, 
waktu belajar, dan hal lain yang bersifat teknis”. Mahasiswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda, 
ada mahasiswa yang cara belajarnya  baik dan ada juga mahasiswa yang cara belajarnya kurang baik. 
Faktor lain yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa adalah kontinuitas belajar. 
Djamarah (2002: 81) berpendapat bahwa:  
 
Kontinuitas belajar dapat diartikan dengan belajar secara berkesinambungan, mengulangi 
bahan pelajaran, menghafal bahan pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, dan membuat ringkasan dan ikhtisar merupakan hal-hal yang berkesinambungan 




kesulitan belajar disebabkan oleh kontinuitas belajar yang rendah. Hal ini dapat dilihat pada  
kurangnya rutinitas dan keteraturan mahasiswa dalam belajar, kurangnya semangat dalam belajar, 
serta kurangnya pengaturan waktu dalam belajar. Sebelum ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 
berlangsung, kebanyakan mahasiswa dalam belajar sering menggunakan metode sistem kebut 
semalam. Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan belajar dalam mengerjakan 
soal-soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1. Oleh karena itu, dalam memahami materi 
Akuntansi Keuangan Menengah 1 diperlukan ketekunan dan ketelitian dalam belajar untuk  latihan 
mengerjakan soal-soal.   
Penelitian ini akan meneliti mahasiswa jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS), ini disebabkan UMS adalah Universitas Swasta yang terbesar di 
kota Solo, dan program studi pendidikan akuntansi sudah terakreditasi A. Hal inilah yang membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti mahasiswa UMS untuk mengetahui sejauh mana cara belajar dan 
kontinuitas belajar dalam menjadikan mahasiswa berprestasi  terutama dalam mata kuliah Akuntansi 
Keuangan Menengah 1. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS KESULITAN BELAJAR DALAM MENGERJAKAN SOAL UJIAN AKUNTANSI 
KEUANGAN MENENGAH 1 DITINJAU DARI CARA BELAJAR DAN KONTINUITAS 




Penelitian ini dilakukan di Kampus I Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dari bulan Desember 2015 sampai bulan 
Maret 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif karena data yang diperoleh dari angka yang 
bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2014 yang berjumlah 230 mahasiswa. dalam 
penelitian ini anggota sampel diambil menurut Sugiyono (2007: 116) adalah sebanyak 139 mahasiswa 
dari tabel penentuan sampel dan populasi tertentu dengan taraf signifikan atau kesalahan sebesar 5%. 
Teknik pengambilan sampling dilakukan dengan menggunakan simple random sampling yaitu cara 
pengambilan sampel dari semua populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam anggota populasi itu. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t ,uji F, uji 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Abdurrahman (2003:7) : “Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok  kesulitan 
yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan 
kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menalar atau kemampuan dalam bidang studi 
akuntansi”. Data kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 
diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data kesulitan 
belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 79, nilai terendah sebesar 46, rata-rata sebesar 58,64 dengan median sebesar 58,00, modus 
sebesar 53, serta standar deviasi 6,604. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka 
yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Dimyati (2009: 295): “Cara belajar adalah anutan pembelajaran yang mengarah pada 
pengoptimalan intelektual-emosional siswa dalam proses pembelajaran, dengan melibatkan fisik siswa 
apabila diperlukan”. Data cara belajar diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 20 pernyataan. 
Berdasarkan analisis data cara belajar, diperoleh nilai tertinggi sebesar 75, nilai terendah sebesar 40, 
rata-rata sebesar 53,60 dengan median sebesar 53,00, modus sebesar 48, serta standar deviasi 6,415. 
Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data 
yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Djamarah (2002: 81): “Kontinuitas belajar dapat diartikan dengan belajar secara 
berkesinambungan. Mengulangi bahan pelajaran, menghafal bahan pelajaran, selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, dan membuat ringkasan dan ikhtisar merupakan hal-hal yang berkesinambungan 
setelah para siswa selesai belajar di kelas”. Data kontinuitas belajar diperoleh dengan teknik angket 
yang terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data kontinuitas belajar, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 76, nilai terendah sebesar 40, rata-rata sebesar 56,14 dengan median sebesar 56,00, modus 
sebesar 48, serta standar deviasi 6,798. Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus memiliki angka 
yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas 
menggunakan metode kolmogorov-smirnov. Kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi 
(p) > 0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. 






















139 0,200 0,05 Normal 
Kontinuitas Belajar 
(X2) 
139 0,200 0,05 Normal 
Kesulitan belajar 
Dalam Mengerjakan 
Soal Ujian AKM 1 
(Y) 
139 0,200 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari masing-masing 
variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel mempunyai hubungan 
linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini adalah dinyatakan mempunyai hubungan 
linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung 
> Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel seperti berikut 
ini: 






Cara Belajar 0,307 0,05 Normal 
Kontinuitas Belajar 0,051 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P Value 
Sig.) pada baris Deviation from Linearity untuk cara belajar sebesar 0,307 dan kontinuitas belajar sebesar 
0,051. Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel cara belajar (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) dan kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian AKM 1 (Y) terdapat 
hubungan yang linear. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel cara belajar (X1) dan kontinuitas belajar (X2) terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan 
soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y). Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam 








Konstant 6,935 2,036 0,044 
Cara belajar 0,396 6,785 0,000 
Kontinuitas belajar 0,543 9,858 0,000 
Fhitung    = 118,287 
R2         =  0,538 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai berikut: Y =6,935 
+ 0,396X1 + 0,543X2 . Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi konstanta, cara 
belajar, dan kontinuitas belajar bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa cara belajar (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) berkontribusi positif terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian 
Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y).  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda hipotesis dapat di uji melalui uji hipotesis parsial 
(uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji coba hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas yaitu cara belajar (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) terhadap variabel terikat yaitu kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian 
Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang sudah ada 
dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial (uji t) yaitu dengan membandingkan nilai 
thitung dan ttabel atau membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,785 > 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan cara belajar (X1) terhadap kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,858 
> 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh yang 
signifikan kontinuitas belajar (X2) terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi 
Keuangan Menengah 1 (Y). uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan cara belajar (X1) dan kontinuitas belajar (X2) terhadap kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y). keputusan uji hipotesis serempak (uji 
F) ini yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel  atau membandingkan nilai signifikan 
dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 118,278 > 3,063 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak  artinya ada pengaruh yang signifikan cara 
belajar (X1) dan kontinuitas belajar (X2) secara bersama-sama terhadap kesulitan belajar dalam 













Gambar: Statistik uji F kontribusi cara belajar (X1) dan kontinuitas belajar (X2) secara bersama-sama 
terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y). 
 
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh R2  artinya dari koefisien ini adalah bahwa 
kontribusiyang diberikan oleh kombinasi variabel cara belajar (X1) dan kontinuitas belajar (X2) secara 
bersama-sama terhadap kesulitan belajar dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan 
Menengah 1 (Y) adalah sebesar 63,5%, sedangkan sisanya 36,5% dipengaruhi oleh veriabel lain. 
Variabel cara belajar (X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 37% dan sumbangan efektif sebesar 
23,5%. Variabel kontinuitas belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 63% dan sumbangan 
efektif sebesar 40%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat diketahui bahwa 
variabel kontinuitas belajar mempunyai pengaruh yang signifikan lebih besar terhadap kesulitan belajar 
dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1 dibandingkan dengan cara belajar. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel cara belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan belajar 
dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1. Dibuktikan dengan hasil analisis 
regresi berganda diketahui koefisien regresi dari variabel cara belajar (b1) sebesar 0,396 dan bernilai 
positif. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,785 > 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000 < 0,05. Variabel cara belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 37% dan sumbangan efektif 
sebesar 23%.  
Variabel kontinuitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Keuangan Menengah 1. Hasil uji analisis regresi berganda diketahui 
koefisien regresi dari variabel kontinuitas belajar (b2) sebesar 0,543 dan bernilai positif. Berdasarkan uji 
t diperoleh karena thitung > ttabel yaitu 9,858 > 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 
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